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Abstract

This study aims to analyze the readiness of  elementary school 
teachers in facing distance learning. This study is motivated 
by the importance of  primary school teacher readiness for 
distance learning. This can be seen from three aspects, namely: 
1) teachers’ understanding of  distance learning; 2) the ability of  
teachers to apply media to meet distance learning; 3) supporting 
factors and constraints in implementing study from home or 
distance learning. This research uses a qualitative approach, 
through interviews, observation and documentation. The 
subjects of  this research are educators in Kartasura who carry 
out Distance Learning. Then the validity of  the research was 
carried out through member cheking. The results showed that the 
teachers’ understanding of  distance learning and the application 
of  learning had been done well by the teachers. Although there 
are many obstacles in using technology and learning media. 
This condition requires teachers to increase confidence and work 
ethic in all circumstances. In the scientific discipline this research 
provides information about the existence of  various obstacles in 
the implementation of  PJJ. One of  them is seeing the readiness 
of  educators.
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PENDAHULUAN
Tahun 2020, berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya. Hal ini 

disebabkan munculnya pandemi yang disebabkan oleh Corona Virus 
Disease 19 atau kemudian disingkat dengan Covid-19. Corona Virus Disease 
19 adalah sejenis virus  baru yang menyerang gangguan pernafasan. 
Virus yang diduga berasal dari Wuhan, Cina ini telah memberikan banyak 
dampak diberbagai lini kehidupan. Salah satunya yaitu sektor pendidikan 
(Wahyono, Husamah, & Budi, 2020) yang membutuhkan perhatian khusus 
dengan metode dan proses yang baru. Perubahan ini begitu signifikan, 
apapun yang tak disangka berubah dengan cepatnya, dilihat dari tempat 
belajar, metode pembelajaran, serta materi yang diberikan. Pendidikan  
adalah  salah  garda terdepan  dalam menentukan kemajuan bangsa,  tanpa  
adanya pendidikan kehidupan akan sulit berjalan. 

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesiapan guru 
sekolah dasar dalam menyongsong pembelajaran jarak jauh. 
Studi ini dilatarbelkangi oleh pentingnya kesiapan guru sekolah 
dasar saat pembelajaran jarak jauh. Hal ini dapat dilihat dari tiga 
aspek yaitu: 1) pemahaman guru terhadap pembelajaran jarak 
jauh; 2) kemampuan guru dalam mengaplikasikan media guna 
menyongsong pembelajaran jarak jauh; 3) faktor pendukung 
dan kendala dalam pengimplementasian PJJ. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif, melalui wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian ini yaitu pendidik 
di Kartasura yang melaksanakan Pembelajaran Jarak Jauh. 
Kemudian keabsahkan penelitian dilakukan melalui member 
cheking. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemahaman 
guru terhadap PJJ serta pengamplikasian pembelajaran telah 
dilakukan baik oleh para guru. Meski ada banyak kendala 
dalam pemanfaat teknoogi dan media pembelajaran. Kondisi 
ini mewajibkan guru untuk meningkatkan keyakinan dan etos 
kerja di segala keadaan. Dalam disiplin keilmuan penelitian ini 
memberikan informasi tentang adanya berbagai hambatan 
dalam pelaksanaan PJJ. Salah satunya melihat dari kesiapan 
pendidik.  

Kata kunci:
Covid-19; 
pembelajaran 
jarak jauh; 
kesiapan guru. 
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Berhadapan langsung dengan kondisi yang tidak memungkinkan 
untuk bertatap muka, tentu pernah dirasakan oleh beberapa kalangan 
pendidik. Setelah muncul fenomena baru yakni Covid-19, teknologi dan 
internet berkembang pesat. Ilmu pengetahuan dan teknologi atau disingkat 
IPTEK menunjukkan realitas bahwa sekarang ini aplikasi komputer dan 
jaringan tak hanya untuk membuat, mengirim, dan menyimpan data saja, 
melainkan berinteraksi tatap muka di jarak yang jauh sekalipun (Adawi, 
2008). Setelah pandemi berjalan beberapa waktu masyarakat dituntut 
untuk beradaptasi dengan kondisi dan keadaan. Dirasa penting, media kini 
menjadi ajang keberlangsungan aktivitas secara sehat.  

Banyak sekali penemuan media baru, dan peningkatan penggunaan 
setelah adanya Covid-19 ini. Diakui sangat positif  media memberikan 
jalan keluar bagi elemen pendidikan untuk tetap menjalankan aktivitasnya. 
Walaupun disisi lain harus merombak kembali metode dan materi bahan 
ajar yang telah siap, kemudian diubah lebih singkat sesuai kebutuhan dasar 
siswa. Dengan kondisi demikian Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia dengan tegas memberlakukan kebijakan pembelajaran 
daring (Wahyono, Husamah, & Budi 2020). Menurut data  Kemendikbud 
(2020) terdapat banyaknya siswa terdampak Covid-19 sebanyak: 28,6 Juta 
untuk tingkat SD sederajat, 13,1 Juta pada tingkat SMP sederajat, 11,3 
Juta di kalangan SMA sederajat, dan Perguruan Tinggi sebanyak: 6,3 Juta 
(Hamdani & Priatna, 2020).

Pendidik disini dituntut untuk melangsungkan kegiatan belajar dan 
mengajar atau KBM dengan berbagai kendala yang ada. Seperti dalam 
penugasan dan penyampaian materi kepada siswa sekolah dasar (Jayul & 
Irwanto, 2020). Media online disini menjadi salah satu cara untuk memutus 
rantai penyebaran virus desease. Pembelajaran jarak jauh sendiri bertujuan 
untuk memenuhi standard pendidikan dengan memanfaatkan peran 
Teknologi Informasi seperti menggunakan perangkat komputer atau 
gadget yang menghubungkan antara satu dengan yang lainnya, Diharapkan 
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teknologi menjadi pembelajaran baru dengan lancar dimanapun dan 
kapanpun (Astini, 2020). Hal ini menjadi pembelajaran yang menarik bagi 
siswa karena pembelajarannya mulai menggunakan teknologi, multimedia, 
hingga video pembelajaran (Jayul & Irwanto, 2020). Permasalahannya 
di sini yaitu dalam mempersiapkan diri pendidik serta materi bahan 
ajar yang sesuai dengan kondisi anak sekolah dasar (Kristiantari, 2014). 
Ketidaksiapan guru perlu dimiliki dalam mengimplentasikan Pembelajaran 
Jarak Jauh atau PJJ. Salah satu caranya yaitu dengan diadakannya pelatihan/
seminar. Dengan demikian, guru dapat meningkatkan pengetahuan dan 
juga keterampilannya guna melancarkan kegiatan belajar mengajar secara 
online/PJJ (Yama & Setiyani, 2016).

Yang begitu memprihatinkan yaitu bagi siswa Sekolah Dasar yang 
notabennya jarang bahkan belum pernah menggunakan media online dalam 
proses belajarnya. Hal ini tentu menjadi PR tersendiri bagi guru/pendidik 
untuk mencari alternatif  baru (Jayul & Irwanto, 2020). Padahal waktu yang 
ada begitu singkat untuk merubah sistem dan metode pembelajaran (Geng 
et al., 2019).

Penelitian sebelumnya meneliti tentang model pembelajaran daring 
sebagai alternatif  proses kegiatan belajar pendidikan jasmani di tengah 
pandemi Covid-19 oleh (Jayul & Irwanto, 2020). Penelitian lainnya 
tentang Efektifitas Implementasi Pembelajaran Daring (Full Online) di 
masa pandemi Covid- 19 pada jenjang sekolah dasar di kabupaten Subang 
(Hamdani & Priatna, 2020).  Penelitian sebelumnya juga telah meneliti 
tentang dampak covid-19 terhadap implementasi pembelajaran daring di 
sekolah dasar (Dewi, 2020). Selain itu, juga ada yang telah meneliti tentang 
Pembelajaran Berbasis E-Learning (Adawi, 2008).

Secara teoretis tujuan penulisan ini untuk memberi wawasan baru 
terkait kondisi kegiatan belajar mengajar yang ada disekitar kartasura 
setelah pandemi Covid-19. Tujuan intinya yaitu untuk memberikan 
informasi terkait dampak Covid-19 terhadap implementasi kesiapan guru 
dalam melangsungkan Pembelajaran Jarak Jauh atau PJJ. 
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METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif  berusaha 
mendapatkan data berdasarkan pemahaman yang lebih kompleks dalam 
sebuah interaksi/wawancara (Sarwono, 2006). Kegiatan wawancara 
terdiri dari narasumber dan  pewawancara. Penelitian ini difokuskan pada 
bagaimana kesiapan guru dalam mengimplementasikan Pembelajaran 
Jarak Jauh di SD sekitar Kartasura. Yakni berusaha mengungkap data dan 
kondisi yang ada di lapangan tentang pemahaman guru terhadap PJJ, cara 
mengimplementasikan PJJ, serta faktor pendukung dan kendala selama 
proses pembelajaran. (Hurit & Harmawati, 2019) Keabsahan penelitian 
dilihat lewat member chek. “Member cheking also known as participant or respondent 
validation, this technique is to exploring the credibility of  the result research.” (Birt, 
Scitt, Cavers, Campbell, & Walter, 2016). Artinya member cheking adalah 
salah satu teknik untuk mengecek keabsahan dan validitas hasil penelitian. 
Yang mana mengembalikan lagi hasil waancara guna mengetahui apakah 
data yang diperoleh saat wawancara benar atau tidaknya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Coronavirus Diseases-19 (Covid-19)

Pada awal 2019, telah ditemukan suatu senyawa atau virus yang 
menyebabkan penyakit mulai dari gejala ringan hingga berat yang dikenal 
dengan Corona Virus. (Dewi, 2020) Setidaknya ada dua jenis corona virus 
yang menimbulkan gejala berat antara lain, Middle East Respiratory 
Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). 
Corona Virus Disease 2019 (COVID 19) adalah penyakit jenis baru 
yang menyerang imun manusia. Virus yang dimaksud ialah Sars-CoV-2 
yang mana dapat ditularkan secara zoonasis  (antara hewan dan manusia). 
Upaya menghindari penyebaran virus tersebut salah satunya dengan phsycal 
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distancing (Astini, 2020), yaitu dengan mengurangi kegiatan tatap muka 
(langsung) sehingga perlu penyesuaian baru dengan lingkungan sekitar 
(Nursastri, 2020; Bramasta, 2020).

Pandemi Covid-19 ini memberikan dampak yang luar biasa, bahkan 
di awal munculnya virus sempat membingungkan masyarakat dunia. 
Hampir seluruh sendi kehidupan terhenti. Pandemi Covid-19 tersebut 
mengharuskan kita mengurangi aktivitas luar rumah guna membantu 
penyebaran cluster baru penyebab virus Covid-19 (Dewi, 2020). Memang 
semua terdampak, tapi disini salah satu yang menjadi sorotan ialah di bidang 
pendidikan. Hampir seluruh sekolah menutup pembelajaran tatap muka 
dan menggantinya dengan Pembelajaran Jarak Jauh. Padahal pendidikan 
adalah tonggak awal menuju kesejahteraan dan kemajuan bangsa (Yama & 
Setiyani, 2016).

Belajar merupakan hal yang sangat penting dalam keberlangsungan 
hidup, tak dipungkiri seluruh elemen pun melakukan proses belajar. 
Menurut KBBI (2005) belajar berarti proses memperoleh kecerdasan baik 
dalam segi ilmu, ketangkasan hingga berubahnya tingkah laku menyesuaikan 
kebutuhan. Artinya belajar ialah proses memperoleh pengetahuan baik 
secara kognitif  atau hasil berinteraksi dengan lingkungannya. 

Pendidikan menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 1 ialah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif  mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Yang dimaksud pendidikan merupakan upaya pembelajaran dalam 
rangka mengembangkan potensi peserta didik untuk lebih dewasa 
dalam menghadapi berbagai aspek kehidupan baik untuk dirinya sendiri, 
masyarakat luas, bangsa dan Negara. Pendidikan ditujukan untuk mencetak 
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generasi yang bisa bergaul dengan dunia hingga kancah Internasional. 
Pelaksanaan pendidikan membutuhkan banyak elemen, diantaranya 
seorang pendidik dan terdidik (Isnandariawan, 2020).

Dalam prosesnya belajar dapat dilakukan dengan beberapa cara, 
salah satunya yaitu melalui pembelajaran jarak jauh atau sekarang sering 
disebut dengan pembelajaran daring (dalam jaringan). Dalam UU Republik 
Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem pendidikan Nasional yang 
tercantum dalam BAB VI tentang pendidikan jarak jauh pasal 31 pada 
bagian ke sepuluh berbunyi sebagai berikut: 1) Pendidikan jarak jauh 
diselanggarakan di semua jalur jenis pendidikan; 2) Pendidikan jarak jauh 
berfungsi untuk memberikan layanan pendidikan kepada sekelompok 
masyarakat yang tidak dapat mengikuti pendidikan secara tatap muka/
regular; 3) Pendidikan jarak jauh diselenggarakan dalam berbagai bentuk, 
modus dan cakupan yang didukung oleh sarana dan layanan belajar serta 
sistem penilaian yang menjamin mutu lulusan sesuai dengan standar 
nasional yang telah ditetapkan. 4) Ketentuan mengenai penyelenggaraan 
pendidikan jarak jauh sebagai mana dimaksud dalam ayat (1), (2), dan ayat 
(3) kemudian diatur lebih lanjut oleh peraturan pemerintah. 

Berdasarkan penjelasan tersebut terdapat perbedaan pembelajaran 
itu konvensional dengan pembelajaran jarak jauh terletak pada bentuk 
interaksi antara pengajar dan pembelajar, karakteristik pembelajaran, 
jenis program, peran sumber daya manusia, manajemen, teknologi, dan 
sebagainya.. Namun perbedaan tersebut bukan merupakan kendala 
untuk mengembangkan pembelajaran jarak jauh menuju pendidikan yang 
mencerahkan dan meningkatkan kualitas pendidikan (Munir, 2009).

Metode belajar yang awalnya menggunakan metode classroom 
(di dalam kelas) kini pendidik dituntut lebih fleksibel, pembelajaran 
diakses lewat situs online yang dapat diakses kapanpun dan dimanapun 
kita berada (Simarmata, 2020). Sebenarnya pendidikaan jarak jauh 
bukanlah  metode  baru dalam sistem pendidikan. Metode pembelajaran 
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ini telah ada di Amerika Serikat sejak tahun 1892. Ketika itu Universitas 
Chicago meluncurkan program pembelajaran jarak jauh pertama kali. 
Kemudian metode ini terus berkembang menggunakan beragam teknologi 
komunikasi dan informasi seperti radio, televisi, satelit, dan juga internet 
(Wikipedia, 2020).

Tujuan dari pembelajaran jarak jauh sendiri yaitu untuk mengatasi 
adanya kesenjangan, pemerataan kesempatan, peningkatan mutu, 
relevansi, dan efesiensi dalam bidang pendidikan yang disebabkan oleh 
beberapa hambatan seperti jarak, tempat maupun waktu. Maka dari itu 
pembelajaran jarak jauh harus sesuai dengan karakteristik pembelajaran, 
tujuan pembelajaran, dan proses pembelajaran (Munir, 2009).

Dalam kajian pendidikan jarak sauh, pendidikan yang berkembang 
seiring kemajuan IPTEK, oleh karenanya pemebelajaran ini sering 
dipresepsikan sebagai suatu inovasi dalam metode pembelajaran pada 
abad 21 yang memiliki daya jangakau lintasan ruang, waktu sosial maupun 
ekonomi. Yakni dengan membangun masyarakat yang berpengatahuan 
yang melek IT (Jayul & Irwanto, 2020)

Namun pada kenyataanya pembelajaran model ini baru bisa 
diterapkan saat ini. Adapun PJJ telah memberikan keresahan banyak 
elemen, baik dari pendidik maupun peserta didik. Menurut Isman 
pembelajaran daring ini adalah salah satu upaya pemanfaatan teknologi/
internet dalam proses pembelajaran. Hal ini tentu membeikan waktu lebih 
banyak untuk peserta didik melangsungkan pembelajaran baik kapanpun 
dan dimanapun. Siswa dapat mengakses jaringan dengan berbagai aplikasi 
canggih seperti classroom, whatsapp group, zoom, Gmeet. Hal ini merupakan 
jawaban dari pembelajaran yang variatif  (Dewi, 2020).

Sebelumnya model belajar ini telah ada di berbagai istilah digunakan 
untuk mengemukakan pendapat/gagasan tentang pembelajaran elektronik, 
antara lain adalah: on-line learning, internet-enabled learning, virtual learning, atau 
web-based learning, web based distance education, e-Learning, web based teaching and 
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learning (Saputra, 2019). Perkembangannya pada dunia pendidikan formal 
baru terjadi pada akhir 90-an. Secara global Konsep Pembelajaran Berbasis 
Komputer dan Jaringan seringkali diartikan hanya sebagai e-Learning atau 
Distance Learning. Perkembangan konsep e-learning ini ditandai dengan 
munculnya situs-situs yang melayani proses belajar mengajar dengan 
berbasiskan komputer dan jaringan sejak era 15 tahun yang lalu di seluruh 
pelosok Internet dari yang gratis maupun yang komersial. 

Dunia pendidikan Kanada misalnya, bahkan telah mulai 
mengaplikasikan sistem ini pada dunia pendidikannya, demikian juga 
di Amerika muncul komunitas komunitas situs e-Learning yang bersifat 
terbuka untuk diakses siapa saja, sedangkan di dalam negeri pembelajaran 
menggunakan konsep ini sepertinya masih terbatas diaplikasikan di 
Perguruan Tinggi, UGM misalnya sejak 1998 telah mulai merintis suatu 
bentuk konsep pembelajaran yang mereka sebut sebagai Student Internet 
Center, yang memungkinkan mahasiswa bisa secara aktif  mendalami 
pemahamannya terhadap materi perkuliahan (Student Active Learner – 
bukan Teacher Active Learner).

Kesiapan Guru SD Al-Anis Kartasura Terhadap Pembelajaran Jarak 
Jauh

Subjek pertama dalam pengambilan data yaitu aktivis mengajar SD 
IT Al-Anis Kartasura. Sekolah dengan basik islam terpadu ini sebelumnya 
telah memiliki metode dan konsep menarik demi menunjang kegiatan 
pembelajaran. Seperti halnya program tahfidz serta baca tulis Al-Qur’an. 
Setelah berita covid-19 serta keputusan Kemendikbud dalam menyongsong 
pendidikan, pembelajaran tatap muka berubah menjadi daring. 

Menurut ibu H (inisial) sebagai wali kelas 6 SD IT Al-Anis Kartasura:

“Dari pihak sekolah memang kaget karena belum adanya persiapan 
sebelumnya. Namun setelahnya diadakan semacam seminar IT tentang 
pembelajaran online. Disini, kami memilih blanded learning, dalam 
pelaksanaannya.”
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Bleanded learning disini yaitu pembelajaran dilaksanakan secara offline-
onine. Untuk itu, dalam menunjang kegiatan pembelajaran, pihak sekolah 
bekerjasama dengan pihak Erlangga untuk mengadakan pendidikan dan 
latihan (Diklat) mengenai IT dalam menyongsong pembelajaran tersebut.  
Yakni seperti google from, classroom, G-meet, dan Zoom. 

“Hal tersebit sebagai bentuk respon pihak sekolah dalam menyukseskan 
pembelajaran jarak jauh.”

Menurut paparan aktivis guru mengajar saudari Ibu H yaitu dengan 
di adakannya kelas daring lewat grup whatsAap. Kemudian google from 
untuk ujian semester (PTS dan PAS). Itupun disesuaikan dengan mata 
kelas yang diampu. Sebab banyak juga orang tua maupun siswa sulit 
mengaksesnya, baik dari segi fasilitas maupun kendala jaringan. 

Untuk itu, sekolah mengadakan home visit yang diadakan satu minggu 
sekali. Hal ini mendapat antusias baik dari orang tua maupun siswa. 
Biasanya saat pembelajaran tersebut lebih ditekankan untuk membangun 
komunikasi baik antara guru dan siswa. Dalam satu kelas belajar dibagi 
menjadi 3 kelompok guna mendapat waktu yang lebih intens dan efisien. 

“Jadi home visit ini kami jadikan ajang untuk berkomunikasi dengan siswa, 
sebab banyak siswa yang bosan dan mengeluh akan hal ini. Kegiatannya cukup 
mudah kami lebih sering menanyakan materi sebelumnya yang belum dipahami, 
sesekali bercerita dan tetap mengarahkan protokol kesehatan”

Selain home visit guru juga diarahkan untuk membuat video 
pembelajaran berbasis teknologi. Selain untuk memberikan contoh maupun 
pemahaman lebih di mata pelajaran tertentu, misalnya saja matematika. 
Hal ini ternyata juga direspon baik oleh para guru. Bahkan sebagai ajang 
mendapatkan ilmu baru yang selama ini jarang dimainkan oleh guru. 

“Pembelajaran jarak jauh juga memberikan kesadaran sekaligus ilmu baru 
mba. Kami jadi tergugah kembali semangatnya. Bahwa guru harus tetap siap 
dan terus meningkatkan kualitas personal untuk diri sendiri maupun anak-
anak.”
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Setelah diketahui berbagai macam persiapan dalam menyongsong 
pembelajaran jarak jauh. Mungkin ada sedikit banyaknya kendala. Seperti 
halnya dalam penilaian siswa. Guru harus tetap bersikap adil dan bijaksana 
dalam memberikan nilai kepada siswa. 

Subjek selanjutnya yaitu ibu F (inisial) sebagai wali kelas 1 di SD IT 
Al Anis Kartasura. Di tahun ajaran 2020/2021 menjadi tantangan sendiri 
bagi beliau. Selain pembelajaran dilaksanakan secara online (jarak jauh). 
Sebagai wali kelas 1 juga terbebani sulitnya membangun kerjasama dengan 
orang tua. 

“Kami tetap menilai siswa berdasarkan keaktifan dan tugas siswa. Namun 
belum bisa maksimal. Sebab kita tidak bisa melihat seberapa proses siswa 
belajar dan mengerjakan tugas. Bahkan ada orang tua yang mengerjakan tugas 
anaknya, karena takut nilainya turun. Padahal sudah kami arahkan untuk 
tetap jujur dan mengarahkan anak-anak supaya belajar mandiri. Tapi susah. 
Ini lah sebenarnya kendalanya.”

Pendidikan di jenjang awal sekolah dasar merupakan awal pegenalan 
budaya sekolah. Memang setiap guru dituntut aktif  dan dan terus berinovasi 
di tengah pandemi ini. Pembelajaran seperti menulis, membaca, berhitung, 
dan sosial (kegiatan sehari-hari). Membutuhkan waktu yang lebih dalam 
membimbing dan mendidik anak-anak. 

“Kendalanya saya belum pernah bertemu dengan anak-anak. Jadi yaa sulitnya 
di pendidikan karakter dan praktek.”

Melihat kondisi tersebut, beliau Ibu F berharap secepatnya pandemi 
ini segera berakhir. Kalaupun belum semoga pembelajaran bisa dilakukan 
dengan tatap muka dengan tetap mematuhi protokol kesehatan. 

“Sekiranya ada 37 pendidik yang ada di SD Al-Anis dan memiliki bekal 
yang cukup untuk pelaksanaan daring. Sehingga tidak lah sulit untuk kami 
melangsungkan pembelajaran jarak jauh. Lagi pula mendapat ilmu baru 
terkait IT, saat Diklat di awal Pembelajaran Jarak Jauh.”
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Kesiapan Guru SD It Taqiyah Rosyida Terhadap Pembelajaran 
Jarak Jauh

Lokasi penelitian selanjutnya adalah SDIT Taqiyya Rasyida, yakni 
salah satu sekolah swasta berbasis Islam di bawah naungan Yayasan 
Taqiyya Rasyida Kartasura yang beralamatkan di Dukuh Demangan Rt 
01 Rw 03, Desa Ngemplak, Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo. 
Sekolah ini menjadi salah satu sekolah yang tanggap dalam Pembelajaran 
Jarak Jauh (PJJ).  Umumnya dalam menanggapi PJJ menggunakan media 
online seperti google meet, zoom, google form, whatsapp,you-tube dsb. Namun 
berbeda dengan SDIT Taqiyah Rosyida yang memiliki empat program 
unggulan yang memudahkan bagi pihak guru, orang tua maupun siswanya, 
yaitu flasdisk pintar, buku tugas, guru beraksi (homevisit), serta guru offline 
(pendampingan disekolah). Menurut subjek P (inisial), pada awalnya 
para guru kesulitan beradaptasi dengan berbagai program tersebut. Akan 
tetapi, ketika program tersebut berjalan dan para guru membiasakan, maka 
pelaksanaannya cukup baik.

“Dari pihak guru awal-awalnya memang kaget dengan diadakannya pjj ini. 
Jadi, harus berfikir kreatif  untuk bisa melaksanakannya. Akan tetapi, 
dengan seiring berjalannya waktu, dengan berbagai evaluasi, dari pihak guru 
bisa terlaksana dengan baik.”
Pembelajaran jarak jauh dirasa memerlukan persiapan lebih panjang 

dan matang dari pada pembelajaran pada biasanya. Sekolah juga menyadari 
banyak kendala yang dialami khususnya pihak orang tua terhadap PJJ. 
Untuk itu pihak sekolah telah menemukan cara efektif  bagi pembelajaran 
jarak jauh. Muncullah ide baru untuk melangsungkan PJJ dengan risiko 
dan hambatan lebih kecil yaitu adanya Flashdisk Pintar yang mana menjadi 
solusi bagi pembelajaran jarak jauh saat pandemi (Isnandariawan, 2020).

Flasdisk Pintar merupakan fasilitas yang diberikan pihak sekolah 
untuk proses pembelajaran, yang didalamnya berisi video pembelajaran. 
Adapun guru dituntut untuk membuat video tersebut 2 pekan sekali dalam 
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sebulan. Hal ini bertujuan untuk memahamkan siswa terkait materi dengan 
tingkat kesulitan tertentu. 

“Untuk yang Flashdisk Pintar itu memang kita khususkan untuk materi-
materi yang memang belum dipahami anak-anak atau materi-materi baru dan 
setiap bulannya kita mengeluarkan ada kurang lebih 63 video.”

Dalam pembuatan video pembelajaran tentu berhubungan dengan 
teknologi dan setiap guru memiliki kemampuan dan bekal tersendiri. 
Menurutnya, dampak ini menjadi salah satu skill baru yang membuat guru 
untuk terus kreatif  dan inovatif. Sebelum pembuatan video guru diminta 
untuk membuat skrip, dan bahan pembuatan video, pengambilan video 
(syuting) hal ini diharapkan dibuat semenarik mungkin, untuk mengurangi 
kejenuhan siswa belajar secara online. Melihat perkembangannya kini 
para guru di sekolah tersebut, hampir dibilang sebagai artisnya anak-anak. 
Produksi video bahkan masih berjalan hingga sekarang ini. Selain itu ada 
lagi tugas kepada siswa yang di kumpulkan tiap bulan, sebagai hasil konkret 
dari proses pembelajaran. 

Kesiapan Guru SDN 04 Pucangan Terhadap Pembelajaran Jarak 
Jauh 

Lokasi penelitian ketiga yang dijadikan penulis untuk penelitiannya, 
yaitu Sekolah Dasar Negeri 04 Pucangan. Kali ini yang dijadikan objek 
penelitian yaitu perwakilan dari guru kelas paling bawah dan paling atas. 
Yaitu kelas 1 dan 6. Sekolah yang beralamatkan di Pucangan, Kartasura, 
Sukoharjo ini merupakan salah satu sekolah yang tanggap menanggapi 
pembelajaran jarak jauh. 

Subjek wawancaranya yaitu beliau ibu SR (inisial) selaku guru senior 
dan tergolong sabar, sekiranya sudah mengajar selama 13 tahun di SD 
tersebut. Guru wali  kelas 1 ini mengaku sebelumnya belum mengenal 
dengan media /internet.
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“Selama 13 tahun di sini saya belum begitu paham dengan yang namanya 
media dan internet, Mbak. Ya belajar dengan guru muda yang bisa”

Pembelajaran Jarak Jauh menuntut guru untuk menguasai teknologi. 
Hal ini tentu menjadi poin penting dalam meningkatkan kualitas guru 
SDN 04 Pucangan, khususnya dalam bidang teknologi. Sebab menurut 
Kepala Sekolah SDN 04 Pucangan beliau ibu Y (inisial). 

“Guru di sini memang tergolong berkualitas, soalnya sering dibutuhkan oleh 
pihak kecamatan dalam banyak acara. Namun kami sadari bahwa banyak 
guru sesepuh yang belum faham dengan media internet.”

Salah satunya yaitu ibu SR. Sebelum adanya pandemi Covid-19 
metode pembelajaran dilakukan dengan cara ceramah/memberikan 
materi kepada siswa kelompok dan diskusi saja. Kemudian setelah ada 
keputusan  Kemendikbud terkait Pembelajaran Jarak Jauh, kini pendidik 
mulai menggunakan media pembelajaran seperti  google meet, youtube, voice 
note, dan video call. Banyak perubahan yang dirasakan setelah pandemi covid 
19. 

“Saya juga bersyukur, dengan ini saya jadi bisa googgle meet an bisa dapat ilmu 
baru dan melaksanakan pembelajaran dengan cara baru”

Guru mulai luwes melangsungkan kegiatan pembelajaran sekitar 
bulan Juli setelah berita PJJ pada Maret 2020.  Namun tetap ada kendala 
dalam pelaksanaanya. Selain siswa kelas satu yang beum pernah bertatap 
muka, ternyata ada juga siswa yang belum mengenal huruf  dan angka. 
Sehingga menjadi tugas baru bagi Ibu SR. Dengan sabar beliau memberikan 
les bagi siswa yang belum bisa membaca dan menulis tersebut. 

“Ada sekitar 2 sampai 3 murid saya yang belum bisa menulis dan membaca,  
belum hafal angka. Ada juga yang kurang pendampingan orang tua dan 
brokenhome, anak jadi susah mengikuti pembelajaran.” 

Untuk kelas 6, yang didampingi oleh ibu WS (inisial). Dengan latar 
belakang cukup mengenal dengan media sosial. Sehingga tidak sulit bagi 
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beliau melangsungkan kegiatan belajar. Pembelajaran jarak jauh awal 
pandemi menggunakan video call dan Whatsapp group. Selain itu dalam 
pembelajaran perkelompok menggunakan HT sebagai medianya. 

“Kegiatan belajar mulai menggunakan video call, WA Group, dan juga HT 
untuk belajar kelompok. Kelas 6 kan sudah mulai punya HP sendiri jadi 
tidak begitu sulit.”

Selanjutnya, presentasi hasil kelompok menggunakan google meet/
zoom. Di kelas 6 juga diadakan home visit, yaitu guru mengunjungi peserta 
didik ke rumahnya masing-masing untuk melaksanakan pembelajaran. 

“Biasanya membahas materi yang sulit-sulit seperti pengerjaan matematika.” 

Guru juga telah mempersiapkan jadwal untuk pengambilan dan 
pengumpulan tugas. Yang mana dilakukan satu minggu sekali. Setiap 
seminggu sekali orang tua wali atau siswa mengambil tugasnya untuk 
seminggu kedepan. Sehingga guru harus mempersiapkan soal-soal atau 
materi yang hendak ditugaskan secara rutin dan sesuai dengan kondisi 
pandemi. Walaupun belum sepenuhnya guru di SD tersebut mahir dalam 
teknologi sekiranya ada 1, 2 orang guru muda yang menguasai IT. Sehingga 
dalam kegiatan pembelajaran bisa dikatakan lancar. 

“Kita disini alhamulillah ada 1 sampai 2 guru yang faham teknologi. Soalnya 
guru muda. Jadi kita belajar mengoperasikan media pembelajaran n dengan 
mereka.”

Persiapan lain yang dilakukan guru yaitu tetap menjaga kondisi 
jasmani atau rohaninya. Seperti menjaga pola makan, istirahat yang cukup, 
dan yang lainnya. Hal tersebut dalam rangka memulai pembelajaran 
jarak jauh, yang mana para guru tidak serta merta dalam menyiapkan 
pembelajaran. Perlu adanya kondisi jasmani maupun rohani yang 
sehat, untuk menyampaikan dan mempelajari bagaimana pembelajaran 
dengan teknologi. Setelah ditemukan data terkait kesiapan guru, dalam 
menyongsong pembelajaran jarak jauh.
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Pembahasan 
Pembatasan fisik yakni dengan menjaga jarak fisik 1-2 meter saat 

melakukan kontak langsung atau berpapasan dengan orang lain.  Begitu 
pula pembatasan sosial dengan mengurangi interaksi langsung. Selain 
itu pola hidup bersih pun penting untuk memutuskan penyebaran virus. 
Diawali dengan selalu menjaga jarak, mengunakan masker, selalu mencuci 
tangan dan mengonsumsi makanan bergizi serta suplemen seperti vitamin. 
(Jalal, 2020) Pemerintah dengan tegas mengeluarkan berbagai keputusan 
di saat genting Covid-19. Di bidang pendidikan Kemendikbud telah 
mengeluarkan Surat Edaran mengenai pembelajaran dari rumah (learning 
from home). Dengan demikian peserta didik terpaksa harus belajar dari 
rumah dengan melakukan pola pembelajaran jarak jauh (Jalal, 2020).

Kegiatan belajar harus tetap dilaksanakan antara pendidik dan 
peserta didik. Keadaan ini memaksa melakukan interaksi secara digital 
untuk menyapa peserta didik dan memberikan materi dan tugas yang harus 
siswa lakukan di rumah. Selain itu, komunikasi dan kerjasama dengan wali 
siswa, maka proses belajar mengajar tetap dapat terlaksana dengan baik 
(Jamal, 2020). Penggunaan media pembelajaran seharusnya disesuaikan 
dengan kebutuhan pembelajaran agar pembelajaran online berjalan efektif  
(Simatupang et al., 2020).

Pembelajaran jarak jauh yang dilakukan secara daring atau online 
memerlukan ICT (internet and computer technology). “In the early 2000s, for the 
majority of  teachers in model or in normal schools, ICT was a medium used mostly for 
preparation for lessons. During classes, ICT was used regularly by only about fifteen 
percent of  the model school teachers and five percent of  teachers of  average schools” 
yang artinya adalah ICT di sini dapat bermanfaat dalam proses persiapan 
pembelajaran. Hal ini bisa menjadi salah satu alternatif  pembelajaran jarak 
jauh (Zulfani, 2020).

Menurut Kristianingsih (2020) “preparedness to respond or react” 
merupakan kesediaan untuk memberi respon atau bereaksi. Hal ini dilihat 
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dari kesigapan guru dalam menanggapi respon baru setelah pembelajaran. 
Yakni dengan diadakannya home visit oleh ketiga satuan pendidikan yang 
dijadikan penelitian. Selain dalam menyampaikan materi pembelajaran 
guru juga harus bersikap lebih aktif  berkomunikasi dengan siswa. Sebab 
saat PJJ sering kali anak bosan dan jenuh, pembelajaran hanya dilakukan 
dirumah tanpa bertemu dengan teman-temannya.  Guru harus tetap 
memantau kondisi belajar siswa dari kejauhan seperti terus memotivasinya, 
memberikan efektivitas kognitif, serta menciptakan fleksibilitas gaya 
belajar. Pembelajaran interaktif  menggeser fokus dari model pasif  yang 
berpusat pada guru menjadi model yang aktif  dan berpusat pada peserta 
didik dan menawarkan stimulus pembelajaran yang lebih kuat (Yulianti & 
Hayun, 2020). Dalam kondisi tertentu guru dituntut memiliki keyakinan 
terhadap apa yang diajarkan, merancang planning pembelajaran serta selalu 
berfikir positif  pun pandai dalam menyesuaikan diri dalam situasi apapun 
seperti pada masa pandemi Covid-19 (Jamilah, 2020).

Di sini guru telah mengimplementasikan kesiapan (readiness) dan 
mengusahakan apapun guna berjalannya pembelajaran jarak jauh. Seperti 
yang dilakukan subjek SR dalah hal ini beliau memberikan les tambahan 
bagi siswa yang belum mengenal huruf  dan angka. Subjek lain, yaitu 
subjek H, terus semangat mempelajari teknologi serta media pembelajaran 
guna terciptanya suasana belajar yang nyaman bagi anak didik. Hal ini 
dipengaruhi oleh keyakinan seorang guru untuk terus mengupayankan 
dari perubahan yang terjadi untuk melaksanakan PJJ (Novitasari & Asbari, 
2020).

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan

Pembelajaran Jarak jauh menjadi alternatif  study saat pandemi. Dalam 
pengimplementasiannya guru membutuhkan banyak cara baru yang dirasa 
efektif  dan efisien. Guru sebagai pengajar mengalami hambatan salah 
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satunya dalam persiapan materi pembelajaran, kurangnya kerjasama antara 
pendidik dan wali murid, minimnya fasilitas, serta terkendala jaringan. 
Adapun upaya dalam menyongsong kesiapan guru selama PJJ yaitu dengan 
diadakannya seminar/pendidikan dan latihan mengenai teknologi, menjaga 
komunikasi dengan wali murid dan siswa, serta tetap menjaga kesehatan 
jasmani maupun rohani dengan istirahat yang cukup dan menjaga pola 
hidup sehat. 

Dari data yang diperoleh diketahui bahwa kesiapan guru SD sekitar 
Kartasura sudah dikatakan cukup siap dalam menyongsong kegiatan 
belajar. Hal ini dilihat dari adanya pelatihan teknologi pembelajaran serta 
kegiatan belajar mengajar telah fleksibel untuk 2-5 bulan masa persiapan. 
Kesiapan guru disini sangatlah penting dalam mempengaruhi keberhasilan 
siswa dalam kegiatan pembelajaran. Meski masih ada beberapa guru yang 
belum siap sepenuhnya dengan PJJ (Ayuni, Marini, Fauziddin, & Pahrul, 
2021).

Saran 
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memaksimalkan penelitian 

guna mendaoatkan data yang lebih lengkap. Sedangkan bagi para subjek 
peneliti yaitu terus mencoba dan belajar teknologi guna meningkatkan 
media pembelajaran secara online. Harapan kedepan semoga terbangun 
kerjasama baik antara pendidik dan wali murid dalam mensukseskan 
kegiatan pembelajaran yang sehat dan bermanfaat. 
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